
ABSTRAK

gdang windu menjadi primadona bagi petani tambah karena memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dan relatif singkat pemeliharaannya Permasalaban
yang sering muncul adalah basil panen yang menurun tajam disebabkan oleh
karena udang terserang penyakit Untuk menceeah penyakit atau mengobati udang
yang terserang penyakit maka sering digunakar antibiotik. Penggunaan antibiotik
yang tidak tepat dapot meninggalkan residu antibiotik pada udang. Sampel yang
diteliti diambil dari daenh Tuban. Untuk analisanya menggunakan metode KLT-
Densitometri, yang sebelum digunakan dilakr.rkan validasi metode meliputi
pammeter selektifitas, linieritas, batas deteksi, batas kuantitasi,, akurasi dan
presisi-

Selelrtifitas yang dipfloleh menggunakan fase gerak kloroform:
metanol:Na2EDTA (65:20:5), diambil lapisan bawah. Untuk Oksitsrasiklin HCI
diperoleh linieritas dengan barga r : 0,996676221dan Vxo = 3,73%, batas deteksi
:0,0560 pg, batas kuantitasi: 0,1865 pg, akurasi 90,90% dan presisi:7J5%.
Untuk Tetrasiklin HCI diperoleh linieritas r : 0,999127587, Vxo : 1,91%, batas
deteksi : 0,0286 pg batas kuantitasi 0,0560 pg , akurasi : 90,46% dan presisi :

6,760/o.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa udang windu dari 3 lokasi di

Tuban tidak mengandurg residu oksitetzsiklin HCI tetapi mengandung
r€sidu tetrasiklin HCI unhrk daerah A: 1488,9758 pg/gram berat kering
B: 1412,6005 pglgram berat kering dan daerah C : 839,7010 pglterat kering.
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